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Abstract. The fragmented management system of quality (ISO 9001), food safety (ISO 22000), and halal
assurance (HAS 23000) requires a lot of allocated resources in a food company. This study aimed to
develop an Integrated Management System (IMS) that fulfill the three management systems. For a case
study, the implementation of IMS model and its effectiveness was evaluated in PT IPS. The IMS model
consists of 16 main clauses and 24 sub-clauses. Quantitative data showed that PT IPS met 56% of IMS
sub-clauses. In order to fully implement the IMS model, PT IPS needed to set up a strategy to assign
priority scale for each criteria. Socialization to personells is important to improve their understanding and
awareness as well to improve involvement of various authorities to determine risk assessments, especially
on the change control processes that impacted on the decreasing bureaucracy obstacles. Furthermore, PT
IPS also needed to improve planning, employee’ empowerment, establish rules and procedures and apply
hierarchical structure of the organization. In the scale of importance, emphasizing on the advantages of
IMS implementation to top and middle managements is important to increase the motivation of employees.
The IMS model successfully eliminates working time, reduced operating cost and minimized third-party
audit findings.
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Abstrak. Sistem manajemen yang diterapkan secara individu dari mutu (ISO 9001), keamanan pangan
(ISO 22000), dan jaminan halal (HAS 23000) membutuhkan banyak sumber daya yang dialokasikan pada
perusahaan makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen terpadu (SMT)
yang memenuhi ketiga sistem manajemen tersebut. Sebagai studi kasus, pelaksanaan dan tingkat efektivitas
model SMT dievaluasi pada PT IPS. Model SMT terdiri dari 16 klausul dan 24 subklausul. Data kuantitatif
menunjukkan bahwa PT IPS telah memenuhi 56% dari total persyaratan SMT. Untuk memenuhi setiap
persyaratan SMT, PT IPS membutuhkan sebuah strategi untuk menetapkan skala prioritas untuk masing-
masing kriteria. Sosialisasi personil bersifat penting untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran serta
meningkatkan keterlibatan berbagai otoritas untuk menentukan penilaian resiko, terutama pada proses
pengandalian perubahan yang berdampak pada penurunan hambatan birokrasi. Selain itu, PT IPS juga
perlu meningkatkan perencanaan, pemberdayaan karyawan, membangun peraturan dan prosedur serta
menerapkannya pada struktur hirarki organisasi. Dalam skala kepentingan, penekanan mengenai manfaat
SMT pada manajemen puncak dan menengah bersifat penting untuk meningkatkan motivasi karyawan.
Model SMT yang diterapkan berhasil mengurangi waktu kerja, meminimalisir biaya operasional dan
mengurangi temuan audit dari pihak ketiga.

Kata kunci: HAS 23000, ISO 22000, ISO 9001, Sistem Manajemen Terpadu

Aplikasi Praktis: Hasil penelitian ini memberikan informasi dalam pengembangan, penerapan dan
pemenuhan persyaratan Sistem Manajemen Terpadu (SMT) di industri pengolahan susu. Hasil penelitian
ini dapat juga diadopsi pada industri pengolahan pangan lain agar mampu menerapkan SMT dengan
menyesuaikan pada kondisi aktual.

PENDAHULUAN sangat penting yang mempengaruhi arah bisnis nasional

Dalam beberapa tahun terakhir, mutu, keamanan dan ~ maupun internasional (Aggelogiannopoulos et al. 2007).
kehalalan produk pangan olahan telah menjadi faktor yang  Hal ini mendorong setiap perusahaan meningkatkan daya
saing produknya melebihi apa yang bisa diberikan oleh
pesaing terhadap konsumen yang sama (Priede 2012).
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Dengan semakin tingginya persaingan, produsen pangan
dituntut untuk bertindak hati-hati bukan hanya dalam
menjaga mutu, keamanan dan kehalalan produk, tetapi
juga keramahan terhadap lingkungan produksinya.

ISO 9001 merupakan salah satu sistem yang efektif
untuk meningkatkan daya saing perusahaan dan kepuasan
pelanggan (Priede 2012), sedangkan program berbasis
Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP),
seperti ISO 22000 dan PAS 220:2008 telah banyak
digunakan dan diterapkan di industri pangan (Papademas
et al. 2010). Selain itu, karena status kehalalan produk
merupakan faktor penting yang harus dijaga terutama bagi
konsumen Muslim, banyak produsen pangan menerapkan
Sistem Jaminan Halal (HAS 23000:2012) dari Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis
Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Banyaknya sistem
yang harus diterapkan, menyebabkan produsen harus
mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki untuk
memenuhi persyaratan pada tiap standar. Pelaksanaan
sistem manajemen secara terpisah dapat menyebabkan
organisasi perusahaan tidak efektif dan efisien (Robelo et
al.2014).

Sistem Manajemen Terpadu (SMT) adalah sistem
manajemen yang memadukan berbagai aspek dalam
sistem organisasi dan proses kedalam satu kerangka yang
lengkap, yang memungkinkan organisasi meme-nuhi tiap
persyaratan lebih dari satu sistem manajemen (BSI 2012).
Berbagai manfaat SMT telah banyak dira-sakan oleh
organisasi seperti menurunkan biaya operasi (Bernardo et
al. 2012), menurunkan biaya manajemen, penghematan
waktu, meningkatkan efisiensi dan produk-tivitas, dan
menurunkan kompleksitas manajemen secara internal
(Olaru et al. 2014). Oleh karena itu, perusahaan perlu
untuk mengembangkan dan menerapkan SMT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model SMT yang memadukan peryaratan dalam ISO
9001, 1ISO22000 dan HAS23000 sehingga sistem mutu,
keamanan dan kehalalan dapat diterapkan secara ter-
integrasi. Model SMT yang dikembangkan kemudian
diujicobakan untuk diterapkan di perusahaan pengolahan
susu (PT IPS). Efektifitas dan efisiensi dari model SMT
di perusahaan juga dikaji berdasarkan pada kriteria
penghematan waktu dan biaya operasi serrta jumlah
temuan audit dari pihak ketiga.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Penelitian menggunakan persyaratan ISO 9001:
2008, ISO 22000:2005 dan HAS 23000:2012, serta data
sekunder seperti laporan audit internal, catatan kehadiran
pertemuan rutin, catatan tinjauan manajemen, dan catatan
gaji pegawai yang diperoleh dari perusahaan yang menjadi
tempat studi kasus.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di PT IPS yang merupakan
industri pengolahan susu yang memproduksi susu kental
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manis kemasan plastik dan susu bubuk kemasan kantong.
Penelitian dilakukan pada periode bulan Juni 2014 hingga
Februari 2015.

Pengembangan Model Sistem Manajemen Terpadu

Pengembangan model Sistem Manajemen Terpadu
(SMT) dilakukan dengan dua tahapan utama. Tahapan
pertama adalah identifikasi persyaratan yang mencakup
identifikasi klausul dan subklausul yang terdapat pada
ketiga sistem manajemen, sedangkan tahapan kedua
adalah pengembangan model SMT dalam pemenuhan
persyaratan sistem manajemen yang dilakukan dengan
cara diskusi dengan seluruh pihak yang terlibat di PT
IPS (focus group discussion) untuk menentukan persya-
ratan yang diperlukan dan urutannya dalam implementasi
pemenuhan persyaratan sistem manajemen.

Implementasi Sistem Manajemen Terpadu

Tahap implementasi SMT dilakukan dengan dua
tahapan utama. Tahapan pertama adalah evaluasi
pemenuhan persyaratan SMT yang dilakukan dengan
menggunakan metode audit internal dengan aktivitas
diskusi dengan tim manajer dan jajaran pengawas di PT
IPS, wawancara, audit dokumen, serta observasi lapangan
yang hasilnya dinilai secara kuantitatif menggunakan
alat bantu daftar periksa yang mengacu pada subklausul
keseluruhan persyaratan SMT yang telah dibuat. Total
subklausul yang dinilai dalam asesmen ini berjumlah
24 subklausul. Penilaian menggunakan skala 0, 1, dan 2
dengan ketentuan bernilai 2 apabila seluruh persyaratan
diimplementasikan, 1 apabila sebagian persyaratan diim-
plementasikan, dan O apabila seluruh persyaratan belum
diimplementasikan. Metode kuantifikasi kesesuaian per-
syaratan dihitung berdasarkan jumlah nilai pemenuhan
subklausul dibagi nilai penuh subklausul, dikali 100%.

Tahapan kedua adalah perumusan tindakan perbaikan
untuk pemenuhan persyaratan SMT yang dilakukan
dengan cara diskusi dengan seluruh manajer departemen
di PT IPS untuk menentukan langkah yang diper-
lukan dan urutannya dalam implementasi pemenuhan
persyaratan SMT.

Evaluasi Efektivitas Sistem Manajemen Terpadu

Evaluasi efektivitas dilakukan dengan menggunakan
metode kuantitatif dengan 3 kriteria sukses yakni (1)
penghematan (efisiensi) waktu, (2) penghematan (efisi-
ensi) biaya operasi dan (2) minimalisasi temuan dari
audit pihak ketiga. Perhitungan penghematan (efisiensi)
waktu atau biaya dihitung dengan membandingkan
waktu (dalam jam) atau biaya operasi yang dibutuhkan
dalam pertemuan rutin (structural meeting) sebelum dan
sesudah penerapan SMT (dinnyatakan dalam persen).
Perhitungan minimalisasi temuan audit dilakukan dengan
membandingkan jumlah temuan audit internal dengan
audit pihak ketiga di PT IPS (dinyatakan dalam persen).

Tabel 1 menunjukkan dasar perhitungan upah tenaga
kerja di PT IPS (gajo dasar, jam kerja per bulan, dan upah
per jam).
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Tabel 1. Dasar perhitungan upah per-jam tenaga kerja di
PTIPS

B:f:i’:ungan Supervisor Manager I\S/I(Zr::g;er Direktur
Gaiji dasar! 6.500 15.000 25.000 80.000
Jam kerja per

bulan 176 176 176 176
Upah per jam’ 0.0369 0.0852 0.1420 0.454

'Dalam satuan rupiah (x1000)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Sistem Manajemen Terpadu

Sistem manajemen merupakan kumpulan dari banyak
elemen yang saling berinteraksi dalam organisasi untuk
menyusun kebijakan dan tujuan, serta menentukan
proses untuk pencapaian tujuan (BSI 2012). Penerapan
sistem manajemen mengharuskan setiap organisasi
mengidentifikasi, menerapkan dan memperbaiki setiap
persyaratan yang wajib dipenuhi oleh organisasi baik
yang bersifat umum maupun khusus (FSSC 2013).

Persyaratan Sistem IS09001, 1SO22000 dan HAS
23000

Tabel 2 menjelaskan perbandingan persyaratan antara ISO
9001 dan ISO 22000. Menurut Aggelogiannopoulos et a/
(2007), meskipun ISO 9001 memiliki fokus kepada aspek
manajemen yang berujung pada perbaikan mutu secara
keseluruhan, ISO 22000 merupakan standar dengan tipe
pendekatan HACCP yang sangat cocok dengan penerapan
ISO 9001 jika dikembangkan untuk menjamin keamanan
pangan dalam satu perusahaan. Menurut Mamalis et al
(2009), meskipun terdapat perbedaan, klausul-klausul
pada ISO 22000 dibuat setara dengan ISO 9001 sehingga
meningkatkan kompatibilitas dari kedua standar tersebut.

Sejalan dengan itu, karena persyaratan HAS 23000
didasarkan pada konsep Total Quality Management,
maka secara umum klausul dalam HAS sangat harmonis
dengan persyaratan ISO 9001 kecuali persyaratan spesifik
yaitu yang bahan dan produk.

Total persyaratan tiap sistem manajemen yang dapat
diintegrasikan dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan
kesetaraan persyaratan sistem manajemen, dapat
disimpulkan bahwa tiap sistem manajemen memiliki
kesetaraan dan juga memiliki persyaratan spesifik.
Kesetaraan dan persyaratan spesifik ini disebabkan karena
tiap sistem manajemen memiliki tujuan dan aplikasi
yang berbeda-beda. ISO 9001 menyediakan kerangka
kerja bagi perusahaan dan seperangkat prinsip-prinsip
dasar dengan pendekatan manajemen secara nyata dalam
aktifitas rutin perusahaan untuk terciptanya konsistensi
mencapai kepuasan pelanggan. Hal ini menjelaskan
bahwa sistem manajemen mutu ISO 9001 dapat diterap-
kan oleh setiap jenis organisasi (Alolayan et al. 2013).
Berbeda dengan ISO 9001, ISO 22000 merupakan
sistem manajemen keamanan pangan yang menggunakan
pendekatan manajemen sistem dan persyaratan HACCP
sehingga hanya bisa diterapkan oleh perusahaan dalam
rantai pangan. Hampir serupa dengan ISO 22000, HAS
23000 dapat diaplikasikan pada setiap perusahaan dalam
rantai pangan.

Pengembangan Model Sistem Manajemen Terpadu
Berdasarkan korespondensi serta kesetaraan persya-
ratan ketiga sistem manajemen, didapatkan 16 klausul
Sistem Manajemen Terpadu (SMT) yang kemudian
dijelaskan dalam 24 subklausul dimana tiap klausulnya
menjelaskan mengenai pemenuhan persyaratan SMT.
Secara umum, tiap persyaratan dalam sistem manajemen
dapat diintegrasikan, namun dari total 24 klausul, terdapat

Tabel 2. Persamaan dan perbedaan persyaratan antara ISO 9001 dan ISO 22000

Klausul Persamaan

Perbedaan

4 Mengatur mengenai persyaratan umum dan
dokumentasi (dokumen dan catatan)
5 Memiliki komitmen manajemen, kebijakan, dan

sasaran; mengatur menenai tanggung jawab
dan wewenang; mengatur komunikasi internal;
perwakilan manajemen; dan tinjauan manajemen
6 Penyediaan sumber daya; sumber daya manusia,
kompetensi, pelatihan, dan kesadaran; prasarana;
lingkungan kerja
7 Terdapat perencanaan produk, identifikasi dan

mampu telusur; dan pengendalian alat pemantauan

dan pengukuran

8 Peningkatan berkesenimbungan, audit internal,
validasi dan verifikasi

ISO 22000 tidak ada klausul mengenai pedoman
keamanan pangan

ISO 22000 mengatur komunikasi eksternal dan kesigapan
dan tanggap darurat, sedangkan di ISO 9001 tidak diatur

Persyaratan secara umum sama namun persyaratan
khusus untuk infrastruktur secara lebih rinci dibahas dalam
ISO 22000 elemen 7.2.

Dalam ISO 9001 diatur mengenai persyaratan produk;
perancangan dan pengembangan produk; pembelian;
pengendalian produksi dan penyediaan jasa, validasi
proses, kepemilikan pelanggan, dan pemeliharaan produk.
Dalam ISO 22000 diatur mengenai program persyaratan
dasar, HACCP

Dalam ISO 9001 diatur mengenai kepuasan pelanggan,
pemantauan proses dan produk, dan analisa data
Dalam ISO 22000 diatur mengenai validasi kombinasi
tindakan pengendalian, pengendalian pemantauan dan
pengukuran, verifikasi sistem, dan peningkatan
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2 subklausul yang seluruhnya mengadopsi persyaratan
HAS 23000 yaitu kriteria bahan dan produk. Tabel 4
menjelaskan klausul dan subklausul SMT yang mengacu
pada persyaratan tiga sistem manajemen serta deskripsi
persyaratan SMT.

Tabel 3. Data kuantitatif perbandingan klausul dan
subklausul antar sistem manajemen

Persyaratan 9!3(?1 ISO 22000 2';’3(?0
Total sub-klausul 23 29 11
Klausul terintegrasikan 20 27

Klausul tidak terintegrasikan 3 2

Implementasi Sistem Manajemen Terpadu di PT IPS
Gambar 1 menunjukkan data kuantitatif pemenuhan
seluruh persyaratan SMT di PT IPS. Data tersebut
menyimpulkan bahwa PT IPS telah mengimplementasi-
kan 56% dari keseluruhan klausul persyaratan SMT.
Level kesesuaian ini disebabkan karena PT IPS sebelum-
nya telah menerapkan ketiga sistem manajemen tersebut
namun dalam kondisi yang berjalan secara individu dan
belum terintegrasi. Mengacu pada hasil audit internal,
walau masih ditemukan ketidaksesuaian, kekuatan PT IPS
terletak pada perencanaan dan kebijakan, komunikasi dan
penetapan sasaran mutu. Klausul yang perlu diperbaiki
adalah pengendalian krisis, internal audit, pengendalian
proses dan ketidaksesuaian, perawatan dan pembersihan
infrastuktur serta pergudangan dan transportasi.

= Kesesuaian # Ketidaksesuaian

Gambar 1. Data kuantitatif tingkat pemenuhan persya-
ratan model Sistem Manajemen Terpadu di PT IPS

Evaluasi Pemenuhan Persyaratan Sistem Manajemen
Terpadu

Hasil asesmen terhadap pemenuhan persyaratan
SMT di PT IPS menunjukkan bahwa masih terdapat
temuan audit yang merupakan ketidaksesuaian dengan
persyaratan yang ditetapkan. Jumlah total temuan pada
audit internal yang dilakukan yaitu sebanyak 80 temuan
dimana terdiri dari 59 temuan ketidaksesuaian dan 21
temuan kesesuaian. Detail jumlah temuan audit internal
dapat dilihat pada Gambar 2. Temuan terkait klausul
kebijakan dan perencanaan yaitu dimana kebijakan halal
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masih dibuat secara terpisah dari kebijakan mutu dan
keamanan pangan. Hal ini telah dikaji sebelumnya oleh
Simon et al (2012) bahwa perusahaan yang menerapkan
SMT secara umum akan melakukan integrasi pada level
kebijakan, tujuan hingga pengendalian dokumen dan
catatan. Selain itu masih ditemukan karyawan yang tidak
bisa menjelaskan mengenai kebijakan perusahaan yang
ditetapkan oleh manajemen. Zutshi dan Sohal (2003)
dalam studinya memaparkan bahwa keberhasilan pene-
rapan SMT dimulai dari komitmen dan keterlibatan
manajemen puncak yang diterjemahkan kedalam kebi-
jakan dan perencanaan organisasi.

Temuan lainnya adalah proses audit internal yang
dilakukan sekali setiap tahun oleh PT IPS belum sesuai
dengan persyaratan SMT klausul 7. Internal auditor yang
diberi tugas untuk melakukan audit, belum semuanya
masuk dalam kategori lulus dari pelatihan audit internal.
Hal ini diketahui dari catatan pelatihan audit internal
terakhir yang ada pada Departemen HRD. Selain itu,
tinjauan efektivitas dari proses internal audit dinilai tidak
memuaskan karena hanya menghasilkan jumlah temuan
yang sedikit dan bersifat umum yang belum terkait
dengan SMT. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bernardo et a/ (2010) yang menyatakan
bahwa banyak perusahaan merencanakan dan merasa
telah melakukan audit terpadu, namun pada kenyataan
bahwa perusahaan hanya melakukan audit internal yang
dilakukan bersamaan oleh satu tim yang menghasilkan
temuan audit yang tidak sinergis yang kemudian dikemas
dalam satu laporan.

Manajemen pengendalian perubahan di PT IPS yang
belum sesuai dengan persyaratan SMT klausul 11 adalah
dalam hal seleksi pemilihan calon pelanggan baru untuk
aktivitas maklon (¢toll manufacturing). Prosedur yang ada
telah menyebutkan persyaratan atau kriteria perusahaan
calon maklon yang fokus kepada aspek mutu dan
keamanan pangan, namun belum menyebutkan kriteria
kehalalan sebagai salah satu kriteria kesesuaian. Hal ini
tidak sesuai dengan klausul pada HAS 23000 dimana
organisasi harus menjamin dan mengawasi bahwa fasi-
litas produksi yang digunakan harus suci dan bebas dari
bahan baku yang tidak halal.

Tindakan Perbaikan untuk Pemenuhan Persyaratan
Sistem Manajemen Terpadu

Evaluasi yang dilakukan di PT IPS untuk memban-
dingkan antara kondisi aktual dengan kesesuaian SMT
menunjukkan bahwa masih terdapat celah dalam peme-
nuhan persyaratan. Gap pertama yang dapat diidentifikasi
dari proses evaluasi adalah bahwa organisasi belum
mampu menempatkan skala kepentingan terhadap tiap
variabel dalam sistem manajemen yang berdampak pada
kurangnya pemahaman dan kesadaran personil. Hal
ini dapat dilihat dari temuan terkait dengan kebijakan,
komunikasi, penetapan sasaran mutu, audit internal dan
beberapa klausul lainnya yang belum mengkorelasikan
satu sistem manajemen dengan sistem manajemen
lainnya. Menurut Bernardo et a/ (2012), bagi organisasi
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Tabel 4. Klausul dan subklausul serta deskripsi persyaratan sistem manajemen terpadu

No Klausul No Sub Deskripsi Persyaratan

klausul

1 Perencanaan & 1 Organisasi harus menetapkan kebijakan mutu, keamanan pangan dan halal serta memiliki
Kebijakan perwakilan organisasi (ketua tim) untuk sistem manajemen terpadu.

2 Organisasi harus melakukan tinjauan manajemen terkait mutu, keamanan pangan dan halal
secara periodik

3 Organisasi harus menerapkan perencanaan dan prioritas tahunan terhadap mutu, keamanan
pangan dan halal yang mengacu pada perbaikan berkelanjutan

4 Manajemen puncak (Top management) harus menyediakan sumberdaya yang cukup untuk
mendukung implementasi sistem manajemen terpadu.

2 Komunikasi dan 5 Organisasi harus membuat dan menerapkan sistem komunikasi yang jelas, logis terkait mutu,
Kepemilikan keamanan pangan dan halal yang kemudian diturunkan kepada semua orang dalam organisasi
(ownership) yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap sistem manajemen terpadu.

3 Sasaran Mutu: Indikator 6 Organisasi harus mentapkan target secara rasional, dapat dicapai, dipantau dan dikomuni-
Kinerja Utama kasikan kepada setiap orang dalam organisasi yang menuju pada perbaikan berkelanjutan.

4 Pengendalian Dokumen 7 Organisasi harus memiliki prosedur pengendalian dokumen dan catatan (record)
dan Catatan

5 Pendidikan dan 8 Organisasi harus memiliki prosedur pelatihan dan kompetensi mencakup mutu, keamanan
Pelatihan pangan dan halal. Perencanaan pelatihan mengacu kepada kompetensi tiap individu dalam

organisasi.

6 Krisis dan Mampu 9 Organisasi harus memiliki sistem manajemen krisis dan melakukan uji coba secara periodik
Telusur (traceability) untuk efektivitas prosedur.

10 Organisasi perlu melakukan uji telusur secara periodik baik hulu-hilir (bottom-up) serta hilir-hulu
(top-down).

7 Internal audit, perbaikan 11 Organisasi harus memiliki prosedur internal audit secara periodik yang mencakup sistem
terus menerus manajemen terpadu dan aktivitas kritis (halal) serta melakukan review efektivitas audit internal

dan hasil audit eksternal.

8 Pengendalian Proses 12 Organisasi harus memiliki sistem pengendalian kesesuaian untuk bahan baku, proses, hingga
dan Pengendalian produk jadi. Organisasi harus memonitor dan memiliki laporan berkala yang terkait dengan
ketidaksesuaian mutu, keamanan pangan dan halal.

9 Fokus & Komunikasi 13 Organisasi harus memiliki prosedur yang efektif untuk berkomunikasi dengan pelanggan
Pada Pelanggan meliputi informasi produk hingga keluhan pelanggan.

10 Manajemen Pembelian 14 Organisasi harus memiliki prosedur penilaian pemasok yang melibatkan analisis dan
kategorisasi resiko, selain itu organisasi harus memiliki prosedur persetujuan dan pengendalian
spesifikasi.

15 Organisasi harus memiliki prosedur penerimaan bahan baku dan bahan kemas berdasarkan
manajemen resiko.
16 Organisasi harus memiliki prosedur kegiatan outsource serta aktivitas pergudangan

11 Manajemen Perubahan 17 Organisasi harus memiliki prosedur untuk mempertahankan kesesuaian terhadap persyaratan
mutu, keamanan pangan dan halal pada setiap perubahan yang terjadi didalam organisasi.
Ketua tim IMS harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

12 Program Prasyarat 18 Organisasi harus memiliki prosedur dan implementasi berbasis Analisis bahaya dan

dan Analisis Bahaya pengendalian titik kritissHACCP yang menjelaskan program dasar (PRP) serta analisa resiko
dan Pengendalian yang melibatkan parameter mutu, keamanan pangan dan halal
Titik Kritis (HACCP) 19 Organisasi harus memiliki catatan bahan baku yang mengacu pada persyaratan bahan halal
MUI.
20 Penamaan dan karakteristik produk mengacu pada persyaratan halal MUI

13 Pengukuran dan 21 Organisasi harus memiliki prosedur dan mengimplementasi pengendalian pada peralatan serta
Kalibrasi memilihara catatan

14  Perawatan dan 22 Organisasi harus mendesain bangunan dan peralatan agar dapat menemui persyaratan higiene.
Pembersihan Alat Selain itu organisasi harus memiliki prosedur perawatan serta pembersihan yang jelas dan
dan Bangungan efektif terhadap bangunan serta peralatan.

(Infrastruktur)

15 Pergudangan dan 23 Organisasi harus memiliki prosedur penyimpanan, penanganan serta transportasi bahan baku,
Transportasi bahan kemas serta produk jadi

16  Pertahanan Pangan 24 Organisasi harus memiliki perencanaan perlindungan bangunan dan setiap fasilitas serta
(food defense) memiliki prosedur penyimpanan serta transportasi yang aman.

yang menerapkan tiga

sistem manajemen terdapat

mentasi SMT yaitu kurangnya motivasi karyawan dalam

hubungan yang sangat signifikan antara kendala yang
dihadapi dan tingkat integrasi yang akan dicapai.
Kendala dari pihak internal dan kendala dengan standar
adalah faktor yang sangat berpengaruh kepada proses
dan berdampak pada aspek spesifik pada sistem mana-
jemen seperti dokumentasi, sistem audit dan tinjauan
manajemen. Menurut Simon (2012), jenis kendala
internal terbesar yang mempengaruhi berjalannya imple-
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organisasi.

Tindakan aksi untuk permasalahan ini adalah mana-
jemen puncak harus menetapkan strategi yang tepat dalam
implementasi SMT. Strategi untuk manajemen mutu,
keamanan pangan dan halal mengacu kepada tujuan dari
strategi, perencanaan dan aksi. Adanya strategi yang baik
akan merangsang nilai-nilai (values), misi dan visi dari
organisasi. Nilai-nilai didefinisikan sebagai pemahaman
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Tabel 5. Data penggunaan waktu yang digunakan dalam aktivitas pertemuan rutin sebelum dan setelah penerapan
Sistem Manajemen Terpadu di PT IPS

Sebelum Implementasi Sistem Manajemen Terpadu

Lama

Nama Pertemuan Peserta Rapat Frekuensi ;umlah Pertemuan T(?tal Waktu  Total Wakiu Kerja
ersonil (jam)* Kerja per Bulan per 6 Bulan

Food Safety Meeting Tim Keamanan Pangan 1 kali per 2 27 2 54 162
(ISO 22000) bulan
Quality & Change Management Tim Keamanan Pangan 1 kali per 2 21 2 42 126
Meeting bulan
(ISO 9001)
Halal Meeting Tim Manajemen Halal 1 kali per 2 17 2 34 102
(HAS 23000) bulan
Tinjauan Manajemen Mutu &  Manajer & Manajemen 1 kali per 6 23 4 92 92
Keamanan Pangan Puncak bulan
(ISO 9001 & ISO 22000)
Tinjauan Manajemen Halal (HASManajer & Manajemen 1 kali per 6 20 2 40 40
23000) Puncak bulan

Total 262 522

Setelah Implementasi Sistem Manajemen Terpadu
Pertemuan SMT Tim IMS 1 kali per bulan 20 3 60 360
Tinjauan Manajemen SMT Manajer & Manajemen 1kali per 6 bulan 23 4 92 92
Puncak
Total 152 452

*Lama pertemuan diambil dari alokasi waktu rata-rata yang dibutuhkan pada 2 tahun terakhir.

Tabel 6. Data perhitungan biaya tenaga kerja yang digunakan dalam aktivitas pertemuan rutin sebelum dan setelah
penerapan Sistem Manajemen Terpadu di PT IPS selama 6 bulan (dalam Rupiah)

Jenis Rapat Metode Lama

Jenis Rapat Metode Baru

Food Safet Quality & Change Tinjauan Tiniauan
Level Peserta Meetiny Mana-gement Halal Meeting Manajemen Mana'fe men Pertemuan SMT Tinjauan
Rapat (1SO 220005; Meeting (HAS 23000) (ISO 9001 & HAS J23000 Manajemen SMT
(1ISO 9001) ISO 22000)

Direktur 0 0 0 1.818.182 1.818.182 0 1.818.182
Senior Manager 3.409.091 1.704.545 2.556.818 3.409.091 3.409.091 7.670.455 3.409.091
Manager 4.602.273 3.579.545 4.090.909 4.772.727 4.090.909 16.875.000 4.090.909
Supervisor 3.102.273 2.659.091 1.329.545 295.455 147.727 3.988.636 147.727
Total Biaya 11.113.636 7.943.182 7.977.273 10.295.455 9.465.909 28.534.091 9.465.909

Total 46.795.455 Total 38.000.000

dan harapan yang menjelaskan bagaimana setiap personil
dalam organisasi harus berperilaku yang didasari pada
hubungan bisnis. Nilai-nilai ini harus masuk kedalam
struktur organisasi, sumber daya dan budaya yang
bersinergi dan merefleksikan perbaikan terus-menerus
terhadap kinerja kualitas, keamanan pangan dan halal.
Ketiga sistem manajemen ISO 9001, ISO 22000 dan HAS
23000 memiliki kesamaan prinsip yang mendasari yaitu
perbaikan terus menerus yang didasari pada siklus Plan,
Do, Check, Act/PDCA.

Gap kedua adalah bahwa SMT belum disosialisasi-
kan dengan baik sehingga belum dimengerti oleh banyak
pihak dan berdampak pada kurangnya kesadaran dan
pemahaman personil. Seperti yang disampaikan oleh
Zeng et al (2007) dan Salomone (2008) bahwa hambatan
terbesar dalam penerapan SMT adalah kurangnya
pengetahuan mengenai standar dan proses oleh sumber
daya yang tersedia yang menyebabkan tertundanya proses
integrasi yang berdampak pada kurangnya kesadaran
personil. Tindakan aksi yang dapat dilakukan adalah tim
manajemen harus meyakinkan kepada manajemen puncak
dan menengah mengenai manfaat dan kendala dari SMT.

Selain itu, saat melaksanakan sebuah SMT, organisasi
harus mengelola motivasi karyawan agar masuk dalam
strategi organisasi. Motivasi karyawan yang lebih tinggi
akan berdampak pada penurunan konflik internal dan
meningkatkan kepedulian karyawan terhadap perubahan
yang dibawa oleh kehadiran SMT.

Gap ketiga adalah proses pengendalian perubahan
belum seluruhnya sesuai dengan SMT yakni belum
seluruhnya melibatkan berbagai pihak yang terlibat
(stake-holders) dalam penentuan penilaian resiko
(risk assessment) terutama pada proses pengendalian
perubahan. Secara umum pada prakteknya, implementasi
SMT menyebabkan meningkatnya jalur birokrasi
yang disebabkan oleh banyaknya pihak yang harus
dikonsultasikan (consulted parties) khususnya selama
proses perubahan. Peningkatan birokrasi menuju arah
yang lebih kompleks sebagai akibat dari keterkaitan antar
sistem juga teridentifikasi sebagai salah satu hambatan
dalam penerapan SMT (McDonald ef al. 2003).

Tindakan aksi yang dapat dilakukan adalah mene-
tapkan sistem birokrasi dengan baik. Inti dari birokrasi
yang baik terletak pada perencanaan, pemberdayaan
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karyawan, penggunaan aturan dan prosedur sebagai alat
yang memungkinkan serta struktur hirarki untuk men-
dukung pekerjaan personil daripada untuk mendukung
kewenangan dan otoritas yang lebih tinggi. SMT meru-
pakan sarana penting untuk menciptakan birokrasi yang
lebih baik melalui pengurangan secara signifikan pada
manual dan prosedur yang terdapat pada sistem manaje-
men, integrasi dari berbagai fungsi dalam departemen
yang berbeda menjadi satu fungsi dan proses yang sama.
Integrasi dari beberapa sistem manajemen akan mem-
bangun struktur organisasi yang menghasilkan tingkat
birokrasi yang efektif sehingga dengan demikian men-
ciptakan lingkungan kerja yang fokus pada perbaikan
terus menerus (Asif ef al. 2010).

Efektivitas Sistem Manajemen Terpadu dengan
Metode Pengujian Kuantitatif

Rapat atau pertemuan rutin manajemen merupakan
hal yang penting dan kegiatan pokok dalam komunikasi
organisasi. Tabel 5 menunjukkan bahwa total waktu
pertemuan selama 6 bulan di PT IPS dapat diturunkan
sebesar 70 jam (13.4%) yang berdampak pada penghe-
matan sebesar Rp8.795.455,00 (18,8%) yang ditunjukkan
pada Tabel 6. Selain itu, mengacu pada temuan audit
pihak ketiga yang berjumlah hanya 8 temuan minor atau
hanya sebesar 13.6% dari total temuan audit internal
serta tidak adanya temuan serupa pada proses audit inter-
nal, dapat disimpulkan bahwa penerapan SMT dapat
meningkatkan level kesesuaian terhadap persyaratan
tiap sistem manajemen. Perbandingan total temuan audit
internal dan audit pihak ketiga pada tiap-tiap klausul SMT
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Jumlah temuan audit internal mengacu pada
subklausul Sistem Manajemen Terpadu di PT IPS
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Gambar 3. Perbandingan total temuan audit internal
dan audit pihak ketiga mengacu pada subklausul Sistem
Manajemen Terpadu di PT IPS
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KESIMPULAN

Melalui pendekatan kesetaraan persyaratan, maka
dapat dikembangkan Sistem Manajemen Terpadu (SMT)
yang mengacu pada persyaratan sistem manajemen ISO
9001, ISO 22000 dan HAS 23000. SMT yang dikem-
bangkan berisi 16 klausul utama dan 24 subklausul. Data
hasil asesmen menunjukkan bahwa PT IPS sudah meng-
implementasikan 56% dari keseluruhan persyaratan
SMT. Untuk dapat memenuhi persyaratan SMT, maka
perusahaan perlu menetapkan strategi yang tepat dalam
menetapkan skala tingkat kepentingan, menekankan
keuntungan dari penerapan SMT kepada manajemen
puncak dan menengah untuk meningkatkan motivasi
karyawan dan serta memperbaiki perencanaan, mening-
katkan pemberdayaan karyawan, menetapkan aturan dan
prosedur yang jelas serta mempergunakan struktur hirarki
organisasi untuk menurunkan kendala birokrasi dalam

organisasi.
Penerapan SMT dapat membantu organisasi
memenuhi setiap persyaratan wajib pada ketiga

sistem manajemen tersebut. SMT yang dikembangkan
memberikan keuntungan bagi internal organisasi
diantaranya penghematan waktu kerja personil dalam
aktivitas pertemuan rutin sebesar 13.4%, penurunan biaya
operasi sebesar 18.8% dan mampu menurunkan jumlah
temuan ketidaksesuaian pada proses audit oleh pihak
ketiga.
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